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ABSTRAK

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan salah satu program dunia
untuk mengatasi permasalahan beberapa hal yang menjadi issue dunia saat ini.
Isu-isu dunia yang ingin ditangani antara lain: menghilangkan kemiskinan,
hapus kelaparan, membangun kesehatan dan kesejahteraan yang baik,
memberikan pendidikan berkualitas, menegakkan kesetaraan gender,
tingkatkan air bersih dan sanitasi, tumbuhkan energi yang terjangkau dan
bersih, ciptakan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, tingkatkan
industri, inovasi, dan infrastruktur, kurangi ketimpangan, memobilisasi kota
dan komunitas berkelanjutan, mempengaruhi konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, atur aksi iklim, kembangkan hidup di bawah air, maju
kehidupan di darat, menjamin kedamaian, keadilan, dan lembaga kuat,
bangun kemitraan untuk mencapai tujuan. Sustainable Development Goals
(SDGs) dirancang sebagai kelanjutan dari Millennium Development Goals
(MDGs) yang belum tercapai tujuannya sampai dengan akhir tahun 2015. SDGs
adalah suatu rencana aksi untuk umat manusia,planet, dan kemakmuran yang
juga bertujuan untuk memperkuat perdamaian universal dalam kebebasan
yang luas. SDGs ada untuk mengatasi kemiskinan yang ekstrim yang
merupakan tantangan global yang paling besar.Konsep SDGs diperlukan
sebagai kerangka pembangunan baru yang mengakomodasi semua perubahan
yang terjadi pasca 2015-MDGsterutama berkaitan dengan perubahan situasi
dunia sejak tahun 2000 berkenaan dengan isu deflasi sumber daya alam,
kerusakan lingkungan, perubahan iklim yang semakin krusial, perlindungan
sosial, ketahanan energi dan pangan, dan pembangunan yang lebih berpihak
pada kaum miskin. Berbeda dengan MDGs yang ditujukan hanya pada negara-
negara berkembang, SDGs memiliki sasaran yang lebih universal. SDGs
dihadirkan untuk menggantikan MDGs dengan tujuan yang lebih memenuhi
tantangan masa depan dunia.

Kata Kunci: MDGs, SDGs, Kesejahteraan Sosial,Pembangunan.



ABSTRACT

Sustainable Development Goals (SDGs) is one of the world's programs to
overcome several problems that are currently the world's issues. The world's
issues that want to be addressed include: eliminating poverty, eliminating
hunger, building good health and well-being, providing quality education,
enforcing gender equality, improving clean water and sanitation, growing
affordable and clean energy, creating decent work and growth. economy,
improve industry, innovation and infrastructure, reduce inequality, mobilize
sustainable cities and communities, influence responsible consumption and
production, regulate climate action, promote life under water, advance life on
land, ensure peace, justice and strong institutions, build partnerships to achieve
goals. Sustainable Development Goals (SDGs) are designed as the successor of the
Millennium Development Goals (MDGs) as the MDGs’ goals have not been
achieved by the end of 2015. The SDGs is an action plan for the humankind, the
planet, and the prosperity that also aims to strengthen universal peace in a
broad freedom. It exists to overcome extreme poverty as the greatest global
challenge. The SDGs concept is needed as a new development

framework that accommodates all the changes occur after the 2015-MDGs,
especially related to the world's changes since 2000 regarding the issue of
deflation of natural resources, environmental degradation, crucial climate
change, social protection, food and energy security, and a more pro-poor
development. MDGs aimed only for the developing countries, while SDGs have a
more universal goal. The SDGs is present to replace the MDGs with better goals
to face the world future challenge.

Keywords: MDGs, SDGs, Social Welfare, Development.

PENDAHULUAN

Pembangunan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
berkesinambungan antara berbagai dimensi, baik dimensi sosial, ekonomi,
maupun lingkungan yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat (Aziz, et
al, 2023). Pembangunan yang dilaksanakan selama ini cenderung
memanfaatkan sumber daya alam dengan semena-mena, tanpa memperhatikan
aspek lingkungan yang ada. Akibatnya kerusakan dan pencemaran lingkungan
semakin sering terjadi.

MDGs adalah tujuan dan tanggung jawab dari semua negara yang
berpartisipasi dalam KTT Milenium, baik pada rakyatnya maupun secara
bersama antar pemerintahan. Target yang tercakup dalam MDG sangat
beragam, mulai dari mengurangi kemiskinan dan kelaparan, menuntaskan
tingkat pendidikan dasar, mempromosikan kesamaan gender, mengurangi
kematian anak dan ibu, mengatasi HIV/AIDS dan berbagai penyakit lainnya,
serta memastikan kelestarian lingkungan hidup dan membentuk kemitraan
dalam pelaksanaan pembangunan (Aziz & Nur’aisah, 2021). Pencapaian tujuan
dalam MDGs memiliki target waktu hingga 2015. Agenda ke depan untuk
melanjutkan MDGs, dikembangkan suatu konsepsi dalam konteks



kerangka/agenda pembangunan pasca 2015, yang disebut Sustainable
Development Goals (SDGs).

Konsep SDGs ini diperlukan sebagai kerangka pembangunan baru yang
mengakomodasi semua perubahan yang terjadi pasca 2015-MDGs (Akhir, D. J.,
2015). Terutama berkaitan dengan perubahan situasi dunia sejak tahun 2000
mengenai isu deflation sumber daya alam, kerusakan lingkungan, perubahan
iklim semakin krusial, perlindungan sosial, food and energy security, dan
pembangunan yang lebih berpihak pada kaum miskin. Berbeda halnya dengan
MDGs yang ditujukan hanya pada negara-negara berkembang, SDGs memiliki
sasaran yang lebih universal. SDGs dihadirkan untuk menggantikan MDGs
dengan tujuan yang lebih memenuhi tantangan masa depan dunia (Aziz, 2021).

Salah satu komponen yang menjadi perhatian SDGs (Sustainable
Development Goals) dari 17 komponen perhatian dunia saat ini adalah
“Ekonomi”. Perekonomian merupakah salah satu indikator tentang berhasil
atau tidaknya, sejahtera atau tidaknya suatu masyarakat di suatu wilayah.
Semakin tinggi tingkat perekenonomian suatu masyarakat, semakin meningkat
kesejahteraan masyarakat tersebut, begitu pula sebaliknya. Sistem
perekonomian adalah sistem yang digunakan oleh suatu negara untuk
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada individu maupun
organisasi di negara tersebut. Perbedaan mendasar antara sebuah sistem
ekonomi dengan sistem ekonomi lainnya adalah bagaimana cara sistem itu
mengatur faktor produksinya (Bakhri, et al, 2023). Dalam beberapa sistem,
seorang individu boleh memiliki semua faktor produksi. Sementara dalam
sistem lainnya, semua faktor tersebut di pegang oleh pemerintah.

Kebanyakan sistem ekonomi di dunia berada di antara dua sistem
ekstrem tersebut. Selain faktor produksi, sistem ekonomi juga dapat dibedakan
dari cara sistem tersebut mengatur produksi dan alokasi. Sebuah
perekonomian terencana (plannedeconomies) memberikan hak Kkepada
pemerintah untuk mengatur faktorfaktor produksi dan alokasi hasil produksi.
Sementara pada perekonomian pasar (market economic), pasar lah yang
mengatur faktor-faktor produksi dan alokasi barang dan jasa melalui
penawaran dan permintaan . Sistem ekonomi yang telah berjalan dengan baik,
akan mampu menjaga kestabilan ekonomi yang pada akhirnya berimbas pada
tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di (Bakhri, et al, 2021).
Dalamnya kestabilan ekonomi akan mampu menjaga tingkat kesejahteraan
masyarakatnya dan apabila tingkat kesejahteraan masyarakat dapat di jaga,
maka tingkat keamanan dan kenyamanan masyarakat yang ada dialam sistem
itu akan terjamin. Pencarian untuk pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
lingkungan yang berkelanjutan kualitas dengan cepat menjadi isu topikal di
antara pemerintah, lembaga internasional dan pemangku kepentingan lain
yang tertarik pada pembangunan berkelanjutan (Dharmayanti & Aziz, 2024).
Berawal dari permasalahan tersebut, maka untuk menjawab permasalahan
penelitian ini akan memberikan gambaran terhadap pemahaman tentang
sejauh mana tingkat perekonomian, mampu memberikan indikasi yang jelas
terhadap kesejahteraan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Faktor_produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Faktor_produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Penawaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Permintaan

PEMBAHASAN
A. Sejarah Sdg's

Kemajuan teknologi telah mengubah wajah perekonomian,
khususnya di sektor industri dan perdagangan. Salah satu fase penting
dalam perkembangan teknologi adalah munculnya revolusi industri
gelombang ke-4 ata yang lebih dikenal dengan sebutan Industrial
Revolution. Stategi tersebut diimplementasikan melalui peningkatan
teknologi sektor manufaktur, penciptaan kerangka kebijakan konsisten,
serta penerapan prioritas yang konsisten dan serta penerapan prioritas
tertentu dalam menghadapi kompetisi global (Fatmasari, et al, 2022).

Sustainble Devolepment Goals (SDGs) lahir di Konferensi
Perseriktan Bangsa-Bangsa tentang Pembangunan Berkelanjukan di
Rio de Jenairo pada tahun 2012. Tujuan terbentuknya adalah untuk
mengahsilkan serangkaian tujuan universal yang memenuhi
tantangan lingkungan, politik dan ekonomi yang dihadapi dunia Kkita.
SDGs mengganti the Millenium Development Goals (MDGs).Pada
tanggal 25 September 2015 bertempat di Markas Besar Perserikatan
Bangsa-Bangsa ( PBB), Para pemimpin dunia secara resmi
mengesahkan  Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Devolepment Goals) sebagai kesepakatan pembangunan
global. Kurang lebh 193 kepala negara hadir, termasuk wakil presiden
Indonesia Jusuf Kalla turut mengesahkan Agenda Sdg’s. Dengan
mengusung tema “Mengubah Dunia Kita Agenda 2030 wuntuk
Pembangunan berkelanjuatan “, SDGs yang berisi 17 Tujuan dan 169
Target merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke depan
(berlaku sejak 2016 hingga 2030).

B. Pengertian SDGs

Sustainable Development Goals (SDG’S) adalah singkatan atau
kepanjangan dari sustainable development goals, yaitu sebuah
dokumen yang akan menjadi sebuah acuan dalam kerangka
pembangunan dan perundingan negara-negara di dunia. Post-2015,
juga dikenal sebagai Sustainabale Development Goals (SDGs)
didefinisikan sebagai kerangka kerja untuk 15 tahun ke depan hingga
tahun 2030. Berbeda dengan MDGs yang lebih bersifat birokratis dan
teknokratis, penyusunan butir-butir SDGs lebih inklusif melibatkan
banyak pihak termasuk organisasi masyarakat sipil atau Civil Society
Organization (CSO). Penyusunan SDGs sendiri memiliki beberapa
tantangan karena masih terdapat beberapa butir-butir target MDGs
yang belum bisa dicapai dan harus diteruskan di dalam SDGs. Seluruh
tujuan, target dan indikator dalam dokumen SDGs juga perlu
mempertimbangkan perubahan situasi global saat ini (Yohanna,
2015).

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah kelanjutan dari
global goals Melenium Development Goals (MDGs) yang akan berakhir
tahun



2015. Secara formal, SDGs didiskusikan pertama kali pada United
Nations Conference on Sustainable Development yang diadakan di Rio
de Janeiro bulan Juni 2012.Dokumen SDGs disahkan pada KTT
Pembangunan berkelanjutan PBB yang berlangsung di New York
tanggal 25-27 September 2015. Dalam KTT tersebut ditetapkan
bahwa SDGs akan mulai diberlakukan pasca tahun 2015 sampai tahun
2030. SDGs tidak hanya berlaku untuk negara berkembang, tapi juga
untuk negara-negara maju pada akhir tahun 2015 (Fatmawati, et al,
2022).

Sustainble Devolepment Goals (SDGs) merupakan suatu
rencana aksi global yang disepakati oleh pemimpin dunia. Dengan
mengusung tema “Mengubah Dunia Kita Agenda 2030 untuk
Pembangunan berkelanjuatan “, SDGs yang berisi 17 Tujuan dan 169
Target merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke depan (
berlaku sejak 2016 hingga 2030).

C. Tujuan Sustainble Devolepment Goals
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-
Bangsa adalah untuk tujuan ambisius untuk meningkatkan
kesejahteraan generasi sekarang dan untuk masa depan, terdapat 17
SDGs yang akan mengatasi tantangan paling mendesak di dunia
dengan mendonrong pembangunan berkelanjutan (Haerisma, et al,
2023). SDGs PBB secara eksplisit menyalurkan bisnis untuk
berkontribusi bersama dengan pemerintah dan masyarakat sipil yang
untuk mengakhiri kemiskinan dan menciptakan kehidupan yang
bermartabat dan kesempatan bagi semua orang. Ajakan ini
memerlukan penerapan pemikiran kreatif dan inovatif oleh dunia
bisnis dalam menyelesaikan tantangan pembangunan. Adapun 17
tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk apapun
2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan nutrisi
yang lebih baik serta mendukung pertanian berkelanjutan
3. Memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan
bagi semua usia
4. Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas serta
mendukung kesempatan belajar untuk semua kalangan
5. Mencapai kesejahteraan gender dan memberdayakan anak dan

perempuan

6. Memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang
berkelanjutan

7. Memastikan akses terhadap energi yang terjangkau serta dapat
diandalkan

8. Mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjuta dan tenaga
kerja yang masih produktif



9. Membangun ifrastruktur yang tangguh yang mendukung
industrialisasi berkelanjutan serta membangun perkembangan
inovasi

10. Mengurangi ketimpangan

11. Membangu kota dan pemukimana yang aman, tangguh dan
berkelanjutan

12. Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan

13. Mengambil aksi segera untuk mengurangi perubahan iklim serta
dampaknya

14. Mengkonservasi dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber
daya laut dan maritim untuk pembangunan

15. Melindungi, memulihkan dan mendukung penggunaan ekosistem
daratan,mengelola hutan secara baik dan menghambat hilangnya
keanekaragaman hayati

16. Mendukung masyarakat yang damai untuk merencanakan
pembangunan institusi-institusi yang efektif

17. Menguatkan ukuran implementasi dan kemitraan global unruk
pembangunan yang berkelanjutan

D. Produksi Ekonomi yang Bertanggungjawab

Produksi adalah kegiatan yang menimbulkan manfaat atau
faedah serta nilai suatu barang dan jasa. Dalam konteks yang lain
produksi sebagai usaha untuk menciptakan kekayaan dengan
memanfaatkan sumber daya alam oleh manusia, oleh karena itu islam
memandang bahwa produksi adalah usaha menghasilkan dan
mengupayakan sesuatu dalam nuansa kelangsungan hidup manusia di
dunia. Kini hampir semua orang dalam pergaulan hidup senantiasa
berhadapan dengan soal-soal ekonomi. Ekonomi merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan masyarakat oleh karena
itu, persoalan tersebut dialami ddalam kehidupan sehari-hari (Harjadi,
etal, 2021).

Sustainable Development Goals [SDGS] menekankan untuk tetap
mematuhi beberapa protokol kemanan dalam produksi demi terjaganya
basis produksi jangka panjang, dan menghindari habisnya sumber daya,
dampak limbah yang tidak terkelolah dengan baik, dan serangkaian
kesalahan-kesalahan produksi yang berpotensi mmendatangkan
bencana alam. Dalam Islam lebih tegas menempatkan tanggung jawab
sebagai hal yang harus dipegang teguh dalam melakukan produksi,
tidak hanya zat yang terkandung dalam bahan yang didapatkan, namun
dari cara memperolehnya dan mengelolahnya dalam ruang produksi.
Sehingga tidak merusak struktur ekologis dan keadaan sosial akibat
ketimpangan ekonomi yang terjadi dari pengelolaan kerja yang tidak
adil (Harjadi, et al, 2023).

Olehnya tidak jarang ditemukan praktik riba yang berlangsung
dalam sistem ini, baik dalam transaksi maupun kerja sama. Dalam
transaksi sudah populer dengan menuntut kelebihan atas pinjaman



pokok yang diberikan kepada peminjam atau nasabah, sementara
dalam aspek Kkerja dalam perusahaan praktik riba itu berwujud
pencurian nilai lebih yang dilakukan oleh sebuah perusahaan kepada
buruhya (Layaman, et al, 2021). Dalam Islam tidak menempatkan buruh
sebagai pekerja semata, mereka dihargai sebagai rekan kerja untuk
mencapai tujuan bersama sebagai bentuk soliditas sesama umat
manusia. Mereka melakukan kerja dengan sistem yang Islami yakni
kerja sama dengan konsep mudharabah, musyarakah dan sejenisnya.

Berbeda dengan ilmu ekonomi konvensional bahwa sistem ini
hanya bertujuan pada pertumbuhan yang tinggi dari suatu kegiatan
ekonomi. dalam Islam pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
pertumbuhan produksi atau hasil yang terus menerus dengan cara
yang benar dan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi
kesejahteraan manusia (Jaelani, et al, 2021). Islam melihat
pertumbuhan ekonomi sebagai instrumen dalam mewujudkan
kesejahteraan materi manusia dengan menyingkirkan berbagai macam
perbedaan ras, agama, dan bangsa (Abidin, 2012). Tidak hanya itu
Ekonomi Islam memiliki orentasi ganda yang menjadi spirit
terwujudnya keadilan dalam ekonomi, yakni materi (duniawi) dan
kepuasan batin (ukhrawi).

Beberapa perilaku lain yang tidak bertanggung jawab dilakukan
oleh pelaku usaha modern adalah pencemaran polusinya Indonesia
sendiri turut berkontribusi menyumbangkan emisi karbon terbesar,
yakni sebanyak 50 persen sebagai salah satu jenis polusi udara yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia. Potret anarki ini diperparah
dengan erosi, dan lubang-lubang menganga akibat penambangan
sumber daya mineral dan tidak ditangani setelah di eksploitasi (Nasir,
etal, 2022)

E. Mewujudkan Konsumsi dan Produksi yang bertanggungjawab

Meraih pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan berarti kita harus menyadari pentingnya pengurangan
jejak ekologi dengan mengubah cara kita memproduksi dan
mengkonsumsi makanan dan sumber daya lainnya. Pertanian adalah
pengguna air terbesar di seluruh dunia, dan saat ini irigasi mengambil
sekitar 70 persen penggunaan air bersih yang layak digunakan manusia
(Wadud & Layaman, 2023).

Pengelolaan efisien dalam penggunaan sumber daya alam milik
bersama, dan cara kita membuang sampah beracun dan polutan
adalah target penting untuk meraih tujuan ini. Selain itu mendorong
industri, bisnis, dan konsumen untuk mendaur ulang dan mengurangi
sampah sama pentingnya, seperti halnya juga mendukung negara-
negara berkembang untuk bergerak menuju pola konsumsi yang lebih
berkelanjutan pada 2030.

Masih banyak penduduk dunia yang bahkan konsumsi
kebutuhan dasarnya pun belum bisa dikatakan layak. Mengurangi sisa



makanan perkapita global dari pedagang dan konsumen hingga
setengahnya juga penting untuk menciptakan produksi dan rantai
pasokan yang lebih efisien (Wartoyo & Haerisma, 2022). Ini bisa
membantu menjaga ketahanan pangan dan membawa kita menuju
ekonomi dengan sumber daya efisien. (Bappenas:2021)

Sekali manusia melakukan pencemaran terhadap lingkungan,
maka pelaku usaha tersebut harus melakukan pembenahan dan
memindahkan limbah-limbah yang tercemar tersebut. Meraka harus
membersihkan kembali polusi yang tercemar tersebut sebagai bentuk
tanggungjawab. (Abdullah et al., 2020)

F. Pola Konsumsi dan Produksi yang Bertanggungjawab di Tengah
Pandemi Covid-19

Di tengah pandemi covid-19 ini menyebabkan melemahnya
perekonomian nasional maupun internasional. Berbagai sektor bisnis
mengalami perlambatan mulai dari sektor pariwisata, penerbangan,
perhotelan, farmasi, alat berat, otomotif, perkebunan hingga
pertambangan. Bagaikan sebuah perfect storm, konsumsi rumah
tangga atau daya beli yang merupakan penopang 60 persen ekonomi
jatuh cukup dalam, data BPS mencatatkan bahwa konsumsi rumah
tangga tumbuh negatif hingga 5,51% pada kuartal II-2020,
dibandingkan pada 2019 dalam periode yang sama. Padahal kuartal I-
2020 masih berada di titik 2,83%.

Begitupun dengan ekspor Indonesia ke berbagai negara,
dampak melemahnya ekonomi ini dirasakan langsung oleh para
pelaku usaha, salah satunya adalah sektor Usaha Kecil Menengah (UKM)
bidang industri meubel dan kerajian. Studi kasus di Yogyakarta, survey
Asosiasi Pengusaha Meubel Indonesia (ASMINDO) menunjukan bahwa
UKM industri meubel dan kerajinan di Yogyakarta mengalami
penundaan order hingga 60 persen untuk pasar domestik senilai Rp
28,9 miliar dan 86 persen untuk pasar ekspor senilai Rp 38,9 miliar.
Sedangkan sebanyak 30 persen mengalami pembatalan order pasar
domestik senilai Rp 16,3 miliar dan 40 persen pesanan pasar ekspor
senilai Rp 28,2 miliar.

Apabila belum ada solusi konkrit, bukan tidak mungkin sektor
ini akan mengalami kelumpuhan dan berdampak makin luas.
Indikasinya berupa penurunan penjualan, berkurangnya cadangan kas
dan melakukan efisiensi, seperti merumahkan karyawan, mengurangi
jam kerja hingga melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
(Wartoyo, et al, 2022).

Pemerintah menyadari perlu penanganan serius untuk
mengatasi krisis kesehatan, sosial, dan keuangan yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19. Prioritas Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) 2020 pun didorong untuk menjadi prioritas dalam
mendukung penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi. Selain



melalui jaring pengaman sosial, strategi lainnya adalah dengan
mendorong konsumsi dan produksi pada sektor UKM.

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) diharapkan mampu
menyelamatkan Indonesia dari jurang krisis, namun di sisi lain apakah
kebijakan ini juga mampu mendorong Indonesia menuju pada
pembangunan yang berkelanjutan yang memenuhi kebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa
depan? Tentunya ada relevansi yang dapat dimaksimalkan untuk
mendorong keduanya.

Salah satu TPB adalah menjamin pola produksi dan konsumsi
yang bertanggungjawab (Tujuan 12). Dalam rangka mencapai tujuan
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab pada tahun 2030,
pada dokumen RAN ditetapkan 11 target yang diukur melalui 19
indikator. Salah satu strategi untuk mencapai Tujuan 12 di Provinsi
D.I. Yogyakarta adalah Inventarisasi dan sinkronisasi kebijakan sektor-
sektor prioritas terkait dengan pola konsumsi dan produksi
berkelanjutan.

Implementasi dari Pola Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggungjawab memang tidak mudah, terlebih pada saat
menghadapi krisis, namun jika dikaitkan antara upaya pemulihan
ekonomi melalui belanja barang dan jasa pemerintah (Yusuf, et al,
2021). Tujuan 12 ini sangat relevan dimana aktor-aktor kunci dituntut
untuk memiliki kreativitas tinggi, satu sisi dalam perspektif pemulihan
ekonomi dan perspektif lain adalah pembangunan berkelanjutan.

G. Penerapan Pola Perilaku Produksi dan Konsumsi yang
Bertanggungjawab dalam Kehidupan Sehari-hari

Pola perilaku produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab

dapat kita implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya

mengubah cara pandang kita terhadap pola konsumsi dan pengelolaan

terhadap energi yang kita pakai, baik berkaitan dengan penggunaan
listrik, air, dan kemasan makanan (Yasin, et al, 2023)

Misalnya, saat kita membeli suatu produk memperhatikan asal-
usulnya terlebih dahulu agar terhindar dan menjauhi produk yang
ilegal. Tidak membuang makanan, karena
1,3 milyar ton makanan dibuang setiap tahun, sementara hampir 2
milyar orang kelaparan atau kekurangan nutrisi. Tidak membuang-
buang air karena faktanya hanya 3% dari jumlah air di seluruh dunia
yang merupakan air bersih (bisa diminun), dan manusia menggunakan
lebih cepat dari pada alam mengembalikannya.

Beralih menggunakan lampu listrik hemat energi. Beralih
menggunakan tas belanja yang dapat digunakan berulang kali tanpa
menggunakan plastik sekali pakai. Menggunakan sapu tangan
daripada tisu, dan menggunakan botol minum yang dapat diisi ulang
bukan sekali pakai seperti botol plastik. (Salsa Devara:2019)



PENUTUP
Kesimpulan

1. Konsumsi yang bertanggung jawab adalah memperhatikan
asal-usulnya dan menjauhi produk yang terkait praktek-
praktek ilegal, perdagangan manusia, pengerusakan
lingkungan dan penghancuran livelihood masyarakat
setempat.

2. Produksi yang bertanggung jawab adalah pola atau
mekanisme sistematik yang mengatur konsumsi suatu
produk benar-benar mengikuti kaidah-kaidah yang
menjamin keseimbangan ekosistem dan kesinambungan
khususnya sumber daya alam.

3. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-
Bangsa adalah untuk tujuan ambisius untuk meningkatkan
kesejahteraan generasi sekarang dan untuk masa depan,
terdapat 17 SDGs yang akan mengatasi tantangan paling
mendesak di dunia dengan mendonrong pembangunan
berkelanjutan.

4, Pemerintah menyadari perlu penanganan serius untuk
mengatasi krisis kesehatan, sosial, dan keuangan yang
disebabkan oleh pandemi Covid-19. Prioritas Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) 2020 pun didorong
untuk menjadi prioritas dalam mendukung penanganan
Covid-19 dan pemulihan ekonomi. Selain melalui jaring
pengaman sosial, strategi lainnya adalah dengan mendorong
konsumsi dan produksi pada sektor UKM

5. Penerapan perilaku untuk konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab dapat dimulai dari mengubah cara
pandang kita terhadap pola konsumsi dan pengelolaan
terhadap energi yang kita pakai.
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